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ABSTRAK 

 
Kegiatan konstruksi yang dilaksanakan secara swakelola dalam pelaksanaannya mengalami 

beberapa permasalahan/kendala, baik fisik maupun non fisik. Salah satu kendala yang dihadapi 

pada pelaksanaan fisik yaitu terlambat dikeluarkannya petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 

sehinggaa menyebabkan singkatnya waktu pelaksanaan. Sementara itu, rumitnya administrasi 

muncul sebagai kendala lain terkait pelaksanaan pekerjaan non fisik. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan identifikasi faktor kendala dominan beserta usulan rekomendasi solusi yang 

dibutuhkan.  Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Relative Important Index 

(RII) diperoleh 6 faktor kendala yang dikategorikan setuju dan dominan dengan nilai RII ≥ 0,710.  

Kendala tersebut diantaranya: 1) Adanya kebijakan dan politik tertentu dalam penentuan 

pelaksanaan pekerjaan, 2) Gangguan external, 3) Administrasi yang rumit, 4) Kurangnya 

kemampuan, pengetahuan dan kompetensi pelaksana swakelola, 5) Adanya conflict of interest dan 

6) Biaya pengawasan terlalu rendah. Rekomendasi solusi untuk mencegah kendala tersebut 

dibutuhkan manajemen proyek berpengalaman dan kompeten, peningkatan pengawasan mulai 

awal sampai akhir pelaksanaan, proses pencairan yang lebih sederhana, peningkatan kompetensi 

SDM, dan sebaiknya Pemerintah Daerah membuat aturan di tingkat daerah tentang swakelola agar 

pelaksanaan swakelola lebih mudah, baik, efektif dan akuntabel. 

  

Kata kunci: Kendala, Proyek Konstruksi, Relative Importance Index (RII), Swakelola 
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ABSTRACT 

  

Construction activities are carried out in self-managed implementation faced some problems / 

obstacles, both physical and non-physical. One of the obstacles faced in the physical 

implementation is the delay in issuing the implementation guidelines and technical guidelines 

which impacting short implementation time. Meanwhile, the complicated administration becomes 

another constraint on the implementation of non-physical job. This study aims to identify the 

obstacle dominant factors along with the proposed recommendations. Based on the analysis using 

method Important Relative Index (RII) resulted 6 obstacle factors were categorized dominant and 

agree with RII value ≥ 0.710. The obstacles consist of: 1) The specific policies and politics in 

determining the work execution; 2) External interference; 3) Complicated administrative; 4) The 

lack of ability, knowledge and competence of implementing self-management; 5) The conflict of 

interest; 6) The low supervision costs. Recommended solutions to prevent include these obstacles 

needed project management and professionals, increased scrutiny from early until the end of the 

implementation, the liquefaction process simpler, improving the competence of human resources, 

and Local Government should make rules about self-management at the local level for the 

implementation of self-management easier, better, effective and accountable. 

 

 

Keywords: Obstacles, Construction Projects, Relative Importance Index (RII), Self-management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pekerjaan konstruksi berdasarkan Undang-Undang Jasa Konstruksi (UUJK) 

Nomor 18 Tahun 1999 pasal 1 ayat (2) adalah keseluruhan atau sebagian 

rangkaian kegiatan perencanaan dan/atau pelaksanaan beserta pengawasan yang 

mencakup pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata lingkungan 

masing-masing beserta kelengkapannya untuk mewujudkan suatu bangunan atau 

bentuk fisik lain. Menurut Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 pasal 1 ayat 

(15) pekerjaan konstruksi adalah seluruh pekerjaan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan konstruksi bangunan atau pembuatan wujud fisik lainnya. Sedangkan 

menurut (Widiasanti 2013) proyek konstruksi merupakan proyek yang berkaitan 

dengan pembangunan suatu bangunan dan infrastruktur yang umumnya mencakup 

pekerjaan pokok yang termasuk dalam bidang teknik sipil dan arsitektur.  

Dalam pelaksanaan suatu proyek, khususnya proyek konstruksi pemerintah, 

terdapat beberapa pihak yang terlibat. Pihak yang menawarkan jasa untuk 

melakukan pekerjaan pembangunan dikenal dengan istilah Penyedia Jasa, 

sedangkan pihak yang memberikan tugas disebut sebagai Pengguna Jasa (Owner). 

Kedua istilah tersebut sama-sama memiliki tugas dan tanggungjawab masing-

masing dalam melaksanakan kewajibannya. 

Pengadaan barang/jasa Pemerintah menurut Peraturan Presiden Nomor 54 

Tahun 2010 khususnya pada pasal 6 dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

melalui penyedia barang/jasa dan melalui swakelola. Dalam pemilihan penyedia 
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barang/jasa bisa dilakukan dengan empat metode yaitu pelelangan umum, 

pelelangan terbatas, pemilihan langsung dan penunjukan langsung. Sedangkan 

swakelola itu sendiri adalah kegiatan pengadaan barang/jasa dimana pekerjaannya 

direncanakan, dikerjakan dan/atau diawasi sendiri oleh Kementerian/ Lembaga/ 

Satuan Kerja Perangkat Daerah/ Institusi (K/L/D/I) sebagai penanggung jawab 

anggaran, instansi pemerintah lain dan/atau kelompok masyarakat.  

 Jenis-jenis barang/jasa yang pengadaannya dapat dilakukan melalui 

swakelola yaitu pekerjaan yang telah memenuhi kriteria berdasarkan pada 

ketentuan pasal 26 Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012. Adapun jenis 

pekerjaan yang dimaksud, adalah sebagai berikut: (1) Pekerjaan untuk 

meningkatkan kemampuan teknis Sumber Daya Manusia (SDM); (2) Pekerjaan 

yang operasi dan pemeliharaannya memerlukan partisipasi langsung masyarakat 

setempat; (3) Pekerjaan yang tidak diminati oleh Penyedia Barang/Jasa;             

(4) Pekerjaan yang secara rinci/detail tidak dapat dihitung/ditentukan terlebih 

dahulu; (5) Penyelenggaraan diklat, kursus, penataran, seminar, lokakarya atau 

penyuluhan; (6) Pekerjaan untuk proyek percontohan dan survei yang bersifat 

khusus; (7) Pekerjaan survei, pemrosesan data, dan pengembangan sistem;              

(8) Pekerjaan yang bersifat rahasia bagi K/L/D/I yang bersangkutan; (9) Pekerjaan 

Industri Kreatif, inovatif dan budaya dalam negeri; (10) Penelitian dan 

pengembangan dalam negeri; dan (11) Pekerjaan pengembangan industri 

pertahanan, industri alutsista dan industri almatsus dalam negeri. 

Proyek konstruksi yang ada di daerah umumnya ditangani dengan cara 

swakelola meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Penanganan 

kegiatan swakelola tersebut bisa dilakukan oleh K/L/D/I penanggung jawab 
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anggaran, instansi pemerintah lain maupun sekelompok masyarakat. Ini sesuai 

dengan Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 tentang pengadaan barang/jasa 

pasal 26. 

Sehubungan dengan telah dilaksanakannya otonomi daerah yang diatur 

menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah, 

maka suatu daerah diberikan kewenangan untuk mengatur dan mengurus 

kepentingannya sendiri serta diberikan hak otonom untuk mengelola potensi dan 

sumber daya yang dimiliki daerah. Kabupaten Pinrang merupakan salah satu 

daerah dari 23 Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan, memiliki 12 Kecamatan 

meliputi 68 Desa dan 36 kelurahan. Untuk merealisasikan pembangunan yang 

tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Tahun 2014-2019, maka di Kabupaten Pinrang menerapkan pola swakelola. Salah 

satu contohnya yaitu dalam melaksanakan pemeliharaan rutin jalan, Kabupaten 

Pinrang harus memiliki pola yang tepat dan disesuaikan dengan potensi serta 

sumber daya yang dimiliki daerah dalam melaksanakan otonomi. Apakah pola 

penanganan dengan sistem swakelola sudah merupakan pola penanganan yang 

tepat dan lebih efisien dibandingkan dengan sistem penyedia. 

Kegiatan konstruksi yang dilaksanakan secara swakelola dalam 

pelaksanaannya mengalami beberapa permasalahan. Berdasarkan hasil wawancara 

kepada pihak-pihak yang pernah terlibat pada proyek konstruksi dimana 

pengerjaannya dilaksanakan secara swakelola banyak terdapat kendala yang 

dihadapi baik fisik maupun non fisik. Salah satu kendala yang dihadapi pada 

pelaksanaan fisik yaitu terlambat dikeluarkannya petunjuk pelaksanaan dan 

petunjuk teknis berdampak pada sempitnya waktu pelaksanaan  dan kendala pada 



4 

 

 

pelaksanaan pekerjaan non fisik salah satunya yaitu terlalu rumitnya adaministrasi 

pekerjaan swakelola. Oleh karena itu tiga tahun terakhir ini pekerjaan swakelola 

yang ada di Kabupaten Pinrang khususnya pada Dinas Pekerjaan Umum yang 

awalnya dikerjakan secara swakelola oleh instansi sendiri dialihkan menggunakan 

penyedia barang/jasa atau dengan kata lain pihak kedua. 

Permasalahan swakelola yang terpublikasi tidak terlalu banyak, namun 

sebenarnya dilapangan banyak terdapat permasalahan dan kendala baik dalam 

pelaksanaan maupun hasil akhir. Kegiatan proyek konstruksi secara swakelola 

juga sudah ada yang masuk ke ranah hukum bahkan penanggung jawabnya sendiri 

yang masuk bui
1
. Contoh lain kegiatan swakelola yang sudah masuk ke ranah 

hukum terjadi pada Tahun Anggaran 2009 dan 2010, dimana Dana Alokasi 

Khusus (DAK) Pendidikan sempat dilaksanakan dengan metode swakelola. 

Namun apa lacur kalau kemudian kebijakan ini menuai banyak masalah dan 

menelan korban. Selain masalah keterlambatan turunnya anggaran, soal 

terlambatnya petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis berdampak pada 

sempitnya waktu pelaksanaan
2
. 

Seperti diakui di berbagai media publikasi, banyaknya penyimpangan dana 

DAK Pendidikan 2009 dan 2010 adalah karena minimnya pengetahuan dan 

kompetensi pelaksana swakelola, khususnya para Kepala Sekolah sebagai 

penanggungjawab. Di sisi lain ada juga yang menyebutkan bahwa ini terjadi 

karena kelemahan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis
3
. 

                                                           
1
   http://koran.tempo.co/konten/2011/10/27/252830/KASUS-PROYEK-SWAKELOLA-

PURidwan-Muhadir-Dituntut-5-Tahun-Penjara, hari kamis tanggal 14 April 2016 
2
  http://samsulramli.com/waspada-swakelola-dak-pendidikan/, hari senin 25 April 2016 

3
 Ibid, hal 1 

http://koran.tempo.co/konten/2011/10/27/252830/KASUS-PROYEK-SWAKELOLA-PURidwan-Muhadir-Dituntut-5-Tahun-Penjara
http://koran.tempo.co/konten/2011/10/27/252830/KASUS-PROYEK-SWAKELOLA-PURidwan-Muhadir-Dituntut-5-Tahun-Penjara
http://samsulramli.com/waspada-swakelola-dak-pendidikan/
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Berikut beberapa permasalahan yang  sudah sampai ke ranah hukum yang 

diambil dari berbagai sumber media, secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1. Contoh kasus swakelola  

No. Permasalahan Sumber 

1. Kasus proyek swakelola Dinas Pekerjaan 

Umum Makassar, terkait dugaan korupsi 

proyek swakelola tahun 2011 senilai Rp. 2 

miliyar. 

http://koran.tempo.co/konten/2011/10/

27/252830/KASUS-PROYEK-

SWAKELOLA-PURidwan-Muhadir-

Dituntut-5-Tahun-Penjara 

2. Kasus proyek swakelola Dinas PU dan SDA 

Kabupaten Bone Sul-Sel, terkait korupsi 

proyek swakelola pemeliharaan rutin jalan dan 

jembatan tahun 2014 senilai Rp. 4 miliyar lebih. 

 

Ditulis oleh Andi Irfan, senin 9 Mei 

2016. 

http://rakyatsulsel.com/kadis-pu-bone-

8-jam-jalani-pemeriksaan-di-tipikor-

polres.html 

3. Kasus proyek swakelola Dinas PU Jakarta 

Barat, terkait dugaan korupsi penyalagunaan 

dana swakelola pada pemeliharaan dan 

operasional infrastruktur pengendalian banjir. 

Dalam pelaksanaannya diduga tidak sesuai 

dengan pertanggungjawaban laporan kegiatan 

maupun laporan keuangan mengingat terdapat 

pemalsuan dokumen seolah-olah telah 

dilaksanakan oleh pihak ketiga, tahun 2013 

senilai 43 miliyar. 

Ditulis oleh Hariandialog, rabu 3 Mei 

2016 

http://www.hariandialog.com/index.ph

p?option=com_content&view=article&

id=6776:kasus-korupsi-dana-

swakelola-kejagung-kembali-tetapkan-

11-tersangka&catid=35:politik-a-

hukum&Itemid=2 

 

4.  Kasus proyek swakelola Dinas Pekerjaan 

Umum Kabupaten Ende, terkait dugaan 

korupsi pengelolaan dana swakelola berupa 

pekerjaan fisik peningkatan ruas jalan yang 

tidak sesuai target maupun volume pekerjaan 

tidak sesuai rencana pada tahun 2013 senilai 

1,13 miliyar dan tahun 2014 senilai 950 juta.   

Laporan Romualdus Pius, Senin, 11 

Mei 2015  

http://kupang.tribunnews.com/2015/05/

11/kejari-naikan-status-dugaan-

korupsi-dana-swakelola-di-pu-ende 

 

Sumber : Data Hasil olahan 

Apabila permasalahan kegiatan konstruksi yang dilaksanakan secara 

swakelola tidak ditangani dengan cepat dan tepat, maka akan berdampak negatif 

lebih besar kedepannya. Untuk itu diperlukan upaya-upaya penanganan agar 

permasalahan tersebut tidak terulang kembali pada masa yang akan datang. 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas, maka tesis ini 

mengangkat judul “Analisis Kendala Pelaksanaan Proyek Konstruksi Yang 

Dikerjakan Secara Swakelola di Kabupaten Pinrang” . 

 

 

http://koran.tempo.co/konten/2011/10/27/252830/KASUS-PROYEK-SWAKELOLA-PURidwan-Muhadir-Dituntut-5-Tahun-Penjara
http://koran.tempo.co/konten/2011/10/27/252830/KASUS-PROYEK-SWAKELOLA-PURidwan-Muhadir-Dituntut-5-Tahun-Penjara
http://koran.tempo.co/konten/2011/10/27/252830/KASUS-PROYEK-SWAKELOLA-PURidwan-Muhadir-Dituntut-5-Tahun-Penjara
http://koran.tempo.co/konten/2011/10/27/252830/KASUS-PROYEK-SWAKELOLA-PURidwan-Muhadir-Dituntut-5-Tahun-Penjara
http://rakyatsulsel.com/kadis-pu-bone-8-jam-jalani-pemeriksaan-di-tipikor-polres.html
http://rakyatsulsel.com/kadis-pu-bone-8-jam-jalani-pemeriksaan-di-tipikor-polres.html
http://rakyatsulsel.com/kadis-pu-bone-8-jam-jalani-pemeriksaan-di-tipikor-polres.html
http://www.hariandialog.com/index.php?option=com_content&view=article&id=6776:kasus-korupsi-dana-swakelola-kejagung-kembali-tetapkan-11-tersangka&catid=35:politik-a-hukum&Itemid=2
http://www.hariandialog.com/index.php?option=com_content&view=article&id=6776:kasus-korupsi-dana-swakelola-kejagung-kembali-tetapkan-11-tersangka&catid=35:politik-a-hukum&Itemid=2
http://www.hariandialog.com/index.php?option=com_content&view=article&id=6776:kasus-korupsi-dana-swakelola-kejagung-kembali-tetapkan-11-tersangka&catid=35:politik-a-hukum&Itemid=2
http://www.hariandialog.com/index.php?option=com_content&view=article&id=6776:kasus-korupsi-dana-swakelola-kejagung-kembali-tetapkan-11-tersangka&catid=35:politik-a-hukum&Itemid=2
http://www.hariandialog.com/index.php?option=com_content&view=article&id=6776:kasus-korupsi-dana-swakelola-kejagung-kembali-tetapkan-11-tersangka&catid=35:politik-a-hukum&Itemid=2
http://www.hariandialog.com/index.php?option=com_content&view=article&id=6776:kasus-korupsi-dana-swakelola-kejagung-kembali-tetapkan-11-tersangka&catid=35:politik-a-hukum&Itemid=2
http://kupang.tribunnews.com/2015/05/11/kejari-naikan-status-dugaan-korupsi-dana-swakelola-di-pu-ende
http://kupang.tribunnews.com/2015/05/11/kejari-naikan-status-dugaan-korupsi-dana-swakelola-di-pu-ende
http://kupang.tribunnews.com/2015/05/11/kejari-naikan-status-dugaan-korupsi-dana-swakelola-di-pu-ende
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang diatas, permasalahan yang akan diangkat pada Tesis ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja kendala pada pelaksanaan proyek konstruksi yang dikerjakan 

secara swakelola; 

2. Apakah kendala paling dominan pada pelaksanaan proyek konstruksi yang 

dikerjakan secara swakelola; 

3. Bagaimana rekomendasi solusi untuk mencegah atau mengurangi kendala 

pada pelaksanaan proyek konstruksi yang dikerjakan secara swakelola. 

 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dari penulisan Tesis ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kendala pada pelaksanaan proyek konstruksi yang dikerjakan 

secara swakelola di Kabupaten Pinrang; 

2. Mengetahui kendala paling dominan pada pelaksanaan proyek konstruksi 

yang dikerjakan secara swakelola; 

3. Memberikan rekomendasi solusi untuk mencegah atau mengurangi kendala 

pada pelaksanaan proyek konstruksi yang dikerjakan secara swakelola. 

Berdasarkan tujuan diatas, diharapkan pada penulisan Tesis ini dapat 

memberikan manfaat berupa masukan positif bagi pelaksanaan proyek konstruksi 

pemerintah khususnya pelaksanaan proyek swakelola, sehingga dapat mencegah 

atau mengurangi kendala-kendala yang dihadapi. 
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1.4 BATASAN MASALAH 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan penulisan, maka 

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Proyek konstruksi yang diteliti adalah proyek pemerintah yang dikerjakan 

secara swakelola dilihat dari sudut pandang pengguna jasa. 

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada daerah Kabupaten Pinrang dan dibatasi  

pada pelaksanaan 5 tahun kebelakang yaitu Tahun Anggaran 2011 - 2015.  

3. Untuk memperoleh data penelitian, maka dilakukan wawancara dan 

pengisian kuesioner oleh responden yaitu dari pihak pemilik pekerjaan 

(dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Pinrang) dan pihak-pihak yang terlibat 

atau pernah terlibat pada pekerjaan yang dilaksanakan secara swakelola. 

 

1.5 METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan Tesis ini adalah penelitian deskriptif 

analitis, yaitu dengan membuat uraian secara jelas, sistematis dan terperinci 

mengenai fakta-fakta yang ada, kemudian dianalisis untuk mendapatkan fakta-

fakta yang diinginkan. Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian 

dengan menggunakan sumber-sumber tertulis, wawancara kepada pihak-pihak 

yang pernah terlibat pada pekerjaan yang dilaksanakan secara swakelola, serta 

dengan menggunakan kuesioner untuk memperoleh data penelitian dari responden 

yang berdomisili pada wilayah penelitian (Kabupaten Pinrang). 
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan Tesis ini disusun dalam beberapa bab sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan 

Pendahuluan membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, batasan penelitian, metoda penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II  Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka membahas mengenai kajian kepustakaan yang relevan serta 

beberapa teori atau konsep hasil-hasil peneilitian terdahulu yang relevan dengan 

penulisan Tesis ini. 

Bab III  Metode Penelitian 

Metode Penelitian menguraikan tentang model penelitian dan metode penelitian 

yang akan digunakan dalam pengumpulan data primer dan metode pengolahan 

data yang akan digunakan untuk analisa. 

Bab IV  Pengumpulan dan Analisa Data 

Pengumpulan dan Analisa Data menguraikan tentang tahapan pengumpulan data, 

pengolahan dan analisa data. 

Bab V  Temuan dan Pembahasan 

Temuan dan Pembahasan menguraikan tentang hasil temuan berdasarkan analisa 

data dan pembahasan oleh peneliti. 

Bab VI  Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dan Saran menguraikan tentang kesimpulan yang dapat diambil dari 

hasil penelitian serta saran untuk penelitian berikutnya.


